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ABSTRACT

Penerapan standar Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO) merupakan
langkah strategis dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan sektor
kelapa sawit rakyat di Indonesia. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
untuk meningkatkan kapasitas petani sawit di Koperasi Masyarakat Desa
(KMD) Talang Petai, Kabupaten Mukomuko yang merupakan binaan PT
Agro Muko, dalam memahami dan menerapkan prinsip serta Kkriteria
RSPO. Kegiatan dilakukan melalui pelatihan, sosialisasi, dan pendampingan
kelembagaan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman petani
terhadap konsep keberlanjutan dari 42% menjadi 85%, penerapan praktik
Good Agricultural Practices (GAP), dan pembentukan Internal Control
System (ICS) koperasi untuk sertifikasi RSPO. Pendekatan kolaboratif
antara akademisi, perusahaan, dan masyarakat terbukti efektif memperkuat
kesiapan petani menuju produksi sawit berkelanjutan.

The implementation of the Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO) standard
is a strategic step in enhancing the competitiveness and sustainability of Indonesia’s
smallholder palm oil sector. This community engagement program aims to
strengthen the capacity of palm oil farmers in the Talang Petai Village Community
Cooperative (KMD Talang Petai), Mukomuko Regency—under the guidance of PT
Agro Muko—in understanding and applying RSPO principles and criteria. The
activities were carried out through training sessions, awareness campaigns, and
institutional mentoring. The results show a significant improvement in farmers’
understanding of sustainability concepts, increasing from 42% to 85%, the adoption
of Good Agricultural Practices (GAP), and the establishment of a cooperative
Internal Control System (ICS) as an RSPO certification.The collaborative approach
involving academia, the private sector, and the community has proven effective in
strengthening smallholder readiness for sustainable palm oil production.

This is an opn access article under the CC-BY-SA license.
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Sektor

kelapa sawit

PENDAHULUAN

merupakan tulang punggung perekonomian

Indonesia  yang

berkontribusi besar terhadap ekspor, lapangan kerja, dan pembangunan daerah (BPS, 2023).
Namun, perkembangan pesat industri ini juga menimbulkan tantangan dalam aspek sosial
dan lingkungan, seperti deforestasi, pengelolaan limbah, serta ketimpangan kesejahteraan
antara petani swadaya dan perusahaan besar (Daemeter, 2020). Untuk menjawab persoalan
tersebut, sertifikasi Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO) hadir sebagai standar
internasional yang mempromosikan praktik produksi minyak sawit berkelanjutan melalui
delapan prinsip dan 43 kriteria (RSPO, 2023). Penerapan RSPO di tingkat petani swadaya
bukan hanya memperbaiki tata kelola kebun, tetapi juga meningkatkan akses pasar global
dan daya saing produk sawit Indonesia (PASPI, 2021). Meski demikian, tingkat adopsi
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sertifikasi RSPO di kalangan petani masih rendah akibat keterbatasan pengetahuan, biaya,
dan kelembagaan (Rival & Levang, 2019). Oleh sebab itu, upaya peningkatan kapasitas
petani melalui pelatihan, pendampingan teknis, dan kolaborasi dengan pihak swasta menjadi
kebutuhan mendesak (Rahmawati et al., 2020).

KMD Talang Petai adalah koperasi masyarakat desa yang berlokasi di Kecamatan
Air Manjunto, Kabupaten Mukomuko, Provinsi Bengkulu. Koperasi ini merupakan kelompok
binaan PT Agro Muko, perusahaan perkebunan yang telah menerapkan prinsip keberlanjutan
dan memiliki sertifikasi RSPO di unit operasionalnya. Melalui program tanggung jawab
sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility / CSR), PT Agro Muko berperan aktif
dalam meningkatkan kapasitas petani sekitar melalui pelatihan budidaya berkelanjutan,
konservasi lingkungan, serta penguatan kelembagaan koperasi (PT Agro Muko, 2024). Hasil
asesmen awal menunjukkan bahwa sebagian besar anggota koperasi belum memahami secara
mendalam prinsip RSPO, terutama terkait pengelolaan limbah, dokumentasi praktik kebun,
serta hak-hak pekerja. Selain itu, sistem administrasi koperasi belum terstruktur dengan
baik untuk mendukung proses sertifikasi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk memperkuat kapasitas teknis dan kelembagaan KMD Talang Petai agar mampu
memenuhi standar RSPO melalui pendekatan capacity building dan participatory learning.
Diharapkan, kegiatan ini dapat menjadi model kemitraan berkelanjutan antara akademisi,
perusahaan, dan petani yang mampu meningkatkan kesejahteraan sekaligus menjaga
keberlanjutan lingkungan. Program ini juga berkontribusi terhadap agenda pembangunan
berkelanjutan (SDGs), khususnya Tujuan 12 (Responsible Consumption and Production) dan
Tujuan 15 (Life on Land).Pendahuluan ditulis dengan TNR-11 tegak, dengan spasi 1. Tiap paragraf
diawali kata yang menjorok ke dalam 5 digit, atau sekitar 1 cm dari tepi Kiri tiap kolom.

METODE

Kegiatan dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 di Desa Talang Petai, Kabupaten
Mukomuko. Pendekatan yang digunakan adalah partisipatif dan kolaboratif, dengan melibatkan
petani, pengurus koperasi, dan perwakilan PT Agro Muko sebagai mitra teknis.

Tahapan pelaksanaan meliputi:

1. Identifikasi kebutuhan dan pemetaan kapasitas petani.
2. Pelatihan dan sosialisasi standar RSPO.

3. Pendampingan kelembagaan koperasi.

4. Evaluasi hasil kegiatan.

Kegiatan ini dilaksanakan dengan prinsip co-learning di mana petani menjadi subjek
utama dalam proses pembelajaran, sementara PT Agro Muko berperan sebagai fasilitator
teknis (Gambar 1).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan
keterampilan petani terkait penerapan standar RSPO. Hasil pre-test menunjukkan tingkat
pengetahuan awal sebesar 42%, yang meningkat menjadi 85% pada post-test. Petani mampu
memahami delapan prinsip RSPO dan mulai menerapkan GAP seperti pengelolaan limbah
organik, pengendalian hama terpadu, serta pencatatan aktivitas kebun.

Dari sisi kelembagaan, terbentuknya Internal Control System (ICS) merupakan capaian
penting karena menjadi dasar pemantauan kepatuhan anggota koperasi. ICS ini meliputi
pencatatan anggota, peta lahan, serta sistem pelaporan internal yang disusun berdasarkan
pedoman RSPO Smallholder Standard (RSPO, 2022). Keterlibatan PT Agro Muko sangat
berpengaruh dalam proses adopsi praktik berkelanjutan, serta PT. Agro Muko mendukung setiap
Kebun Masyarakat Desa/KMD untuk menyusun daftar dokumen publik yang mencakup semua
dokumen publik. Dokumen tersedia di Kantor Perkebunan yang bertanggung jawab atas pengelolaan
Kebun Masyarakat Desa/KMD/koperasi. Petani mengaku lebih percaya diri dan termotivasi
karena mendapat pendampingan langsung dari perusahaan yang sudah tersertifikasi RSPO.
Pendekatan ini juga memperkuat hubungan kemitraan antara perusahaan dan masyarakat,
yang sejalan dengan konsep inclusive business (World Bank, 2021).
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Gambar 1. Keterlibatan PT Agro Muko dalam meningkatkan Kapasitas KMD Talang Petai untuk
Sertifikasi RSPO

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan kapasitas petani sawit
binaan PT Agro Muko dalam memahami dan menerapkan standar RSPO. Melalui pelatihan,
pendampingan, dan pembentukan Internal Control System, KMD Talang Petai telah memiliki
dasar kelembagaan yang kuat untuk menuju proses sertifikasi RSPO.

KMD Talang Petai berada pada jalur yang tepat dalam melanjutkan sertifikasi RSPO, namun
proses ini masih membutuhkan dukungan berupa pelatihan lanjutan terutama terkait dokumentasi sosial
dan pengelolaan lingkungan.

Pemerintah daerah dan lembaga akademik dapat memperluas dampak positif inisiatif ini dengan
mengadopsi model kemitraan serupa pada kelompok petani lainnya. Selain itu, penguatan akses pasar
bagi produk bersertifikat menjadi faktor penting agar manfaat ekonomi dari sertifikasi dapat dirasakan
secara langsung oleh para petani.
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